
METODE PENANAMAN KARAKTER MELALUI QUOTES 

BERBAHASA ARAB (MAḤFŪẒĀT) PADA SANTRI KELAS VIII 

PONDOK PESANTREN TAHFIZUL QURAN SAHABATQU 

TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan 

 

Disusun Oleh: 

Dava Muhammad Alif Zuhri 

NIM: 19104020013 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025



i 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 



ii 

 

 

HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



iii 

 

 
HALAMAN PENGESAHAN 

  



iv 

 

HALAMAN MOTTO 

وقَ العِلمِ الَأدَبُ فَ   
“Adab itu di atas ilmu”1 

  

 

1 Imam Nawawi. Adab di Atas Ilmu.Diva Press.2021. hlm. 35 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada Almamater tercinta 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

Yogyakarta 

  



vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Tranliterasi Arab-Latin 

Tranliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا

 Ba B/b Be ب

 Ta T/t Te ت

 Ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J/j Je ج

 Ḥa Ḥ/ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D/d De د

 Żal Ż/ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ/ṣ Es (dengan titik dibawah ص

 Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Aprostof terbalik‘ ع 

 Gain G/g Ge غ 

 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Qi ق 

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن

 Wau W/w We و

 Ha H/h Ha ھ

 Hamzah ̕ Aprostof ء

 Ya Y/y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasiya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai A dan i يَْ...

 Fathah dan wau Au A dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
4. Tā’ marbūṭah 

Terdapat dua transliterasi untuk ta’ marbutah, yaitu: 

a) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

b) Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah matai atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” 

c) Sedangkan pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

terpisah, maka ta’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan “h” 

5. Syaddah (Tasdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huru, yaitu ال, namun dalam tranliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

b) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 inna  إِنَّ  -
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Pada dasarnya, setiap kata baik fail, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ   -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri  tersebut diawali oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

مْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ الَْ  -   Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku apabila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap dan kalua penulisan tersebut 

disatukan dengan kata lain sehingga terdapat huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ
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ABSTRAK 

Dava Muhammad Alif Zuhri.  Metode Penanaman Karakter melalui 

Quotes Berbahasa Arab (Maḥfūẓāt) pada santri kelas VIII Pondok Pesantren 

Tahfizul Quran SahabatQu Tahun Akademik 2023/2024. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penanaman karakter 

santri Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu melalui quotes berbahasa 

Arab, mengetahui hasil dari penanaman quotes berbahasa Arab terhadap 

peningkatan karakter santri, serta mengetahui faktor-faktor yang menjadi 

pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter santri melalui quotes 

berbahasa arab di Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yaitu 

penelitian lapangan. Sumber data penelitian ini adalah pengampu ḥalaqah, santri 

kelas 8, direktur pesantren, pimpinan pesantren, dan penanggungjawab program. 

Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang 

berupa: pengumpulan data, kondensasi data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa metode Maḥfūẓāt di 

Pesantren SahabatQu berupa pemilihan kutipan Maḥfūẓāt yang relevan, 

penjelasan yang mendalam oleh pengampu ḥalaqah, serta penguatan melalui 

evaluasi berkala dan refleksi diri. memberikan pengaruh positif pada 

pembentukan karakter santri. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung 

jawab, kesabaran, kerja keras, keadilan, kepedulian dan empati, kemandirian, 

integritas, dan kesopanan. Faktor pendukung utama keberhasilan metode ini 

meliputi peran aktif pengampu ḥalaqah, motivasi santri, serta lingkungan 

pesantren yang kondusif. Namun, terdapat kendala dalam penerapannya seperti 

keterbatasan dalam pemahaman Bahasa Arab dan sumber daya manusia yang 

memengaruhi optimalisasi proses pembelajaran.  

Kata Kunci: Metode Penanaman Karakter, Maḥfūẓāt, santri, Pendidikan Karakter. 
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 ملخص 

من خلال الاقتباسات باللغة العربية )محفوظات(    لوكيةالس   التربية   تنمية طريقة   .دافا محمد ألف زهرى
.  البحث .2024/ 2023الدراسى  عام  ل ل  " صحابة كو "في مدرسة تحفيظ القرآن    ثامنلدى طلاب الصف ال

ال   قسم كلية  العربية،  اللغة  وتَهيلتعليم  التربية  جامعة  المعلمي   علوم  الك،  الإسلامية  كاليجاكا  ،  ميةو سونان 
 .2024، يوجياكرت 

القرآن    تنمية إلى معرفة    بحث ال  يهدف هذا  لدى طلاب مدرسة تحفيظ  من    "صحابة كو "الشخصية 
الطلاب،   شخصية  تعزيز  على  العربية  باللغة  الاقتباسات  غرس  نتائج  ومعرفة  العربية،  باللغة  الاقتباسات  خلال 

الشخصية لدى الطلاب من خلال الاقتباسات باللغة العربية في   تنميةبالإضافة إلى معرفة العوامل التي تدعم وتعيق 
 المدرسة.  

تم جَع البيانات من مصادر متعددة،   .لبحث الميدان هذا البحث هو بحث نوعي يعتمد على منهج ا
مثل مشرف اللقات، طلاب الصف الثامن، مدير المعهد، رئيس المعهد، والمسؤول عن البنامج. تشمل طرق جَع  

والوثائق المقابلة،  الملاحظة،  تتضمن .البيانات  التي  وهوبرمان"  "مايلز  نظرية  باستخدام  البيانات  تحليل  جَع   :تم 
 .ت، تكثيف البيانات، واستخلاص النتائجالبيانا

الاقتباسات   اختيار  يتضمن  كُو  معهد صحابة  في  المحفوظات  طريقة  تطبيق  أن  البحث  نتائج  أظهرت 
المناسبة، الشرح العميق من قبل مشرف اللقات، وتعزيز العملية من خلال التقييم الدوري والتأمل الذاتي. وكان  

شخ تشكيل  على  إيجابي  تَثيْ  المسؤولية،  لذلك  الانضباط،  الصدق،  مثل  القيم  غرس  تم  حيث  الطلاب،  صية 
أما عوامل النجاح الأساسية لهذه  . النزاهة، والأدب الصب، الاجتهاد، العدالة، الاهتمام والتعاطف، الاستقلالية،

ذلك، ومع  المعهد.  في  المناسبة  والبيئة  الطلاب،  دافعية  النشط،  اللقات  مشرف  دور  فتشمل  توجد    الطريقة 
 .الذي يؤثر على تحسي العملية التعليمية الناس تحديات في تطبيقها، مثل محدودية فهم اللغة العربية ونقص الموارد 

 . القيم الأخلاقية، الطلاب ، محفوظات ، الشخصية تنمية  الكلمات المفتاحية:
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KATA PENGANTAR 

 بِسمِ الِلَِّ الرَّحْن الرَّحِيمِ 

المدلله وكفى. والصلاة والسلام على رسول الله المصطفى. و على آله و صحبه 

 أهل الصدق والوف 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang 

senantiasa memberikan rahmat-Nya serta nikmat-Nya baik berupa nikmat iman, 

nikmat islam, nikmat kesehatan dan nikmat-nikmat yang lain. Sholawat dan salam 

tidak lupa semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita, penuntun kita, 

seorang manusia biasa namun sangat luar biasa, baginda Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam, karena atas jasa-jasa beliau kita bisa merasakan zaman 

islamiyah yang berisikan dengan kedamaian dan ketenangan. 

Penulisan skripsi yang berjudul “Metode Penanaman Karakter melalui 

Quotes Berbahasa Arab pada Santri Kelas 8 Pondok Pesantren Tahfizul Quran 

SahabatQu Tahun Akademik 2023/2024” merupakan rencana awal kajian 

mengenai metode penerapan karakter santri melalui quotes berbahasa arab. 

Penulis sadari bahwa karya seorang manusia tidak ada yang sempurna, begitupun 

dengan skripsi ini.  

Pada proses penulisan skripsi tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan 

pihak-pihak terkait. Maka dengan segenap kerendahan hati penulis, penulis 

berterima kasih kepada:  

1. Prof. Noorhaidi, S. Ag., M. A., M. Phil., Ph. D. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

3. Bapak Nurul Huda, S.S., M.Pd.I. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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4. Dr. Agung Setiyawan, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik dan Dosen Pembimbing Skripsi yang senantiasa membimbing, 

mengarahkan dan memberi nasihat maupun saran berkaitan dengan 

perkuliahan dan penyelesaian tugas akhir penulis.  

5. Terkhusus kepada kedua orang tua penulis yang sangat penulis cintai, 

Bapak Aminudin Zuhri dan Ibu Tutik Safitri yang sudah membersamai 

penulis dalam kehidupan sehari-hari, semoga penulis bisa 

membahagiakan mereka.  

6. Teman-teman PBA An-Nawaty angkatan 2019 yang telah mendukung 

penulis, khususnya kepada tema-teman yang senantiasa memberi 

dukungan kepada penulis. 

7. Para Asatiz Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu yang telah 

menerima kehadiran penulis. 

8. Serta semua pihak yang berperan dalam penulisan tugas akhir ini. 

Semoga seluruhnya mendapat balasan yang terbaik oleh Allah SWT. 

Aamiin Yaa Rabbal Aalamiin. 

 

Sleman, 30 September 2024 

 

 

 

 

Dava Muhammad Alif Zuhri 

NIM.19104020013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat saat ini telah 

menjadikan dunia seolah tanpa batas, yang berdampak pada terabaikannya 

pendidikan akhlak di kalangan peserta didik. Dalam sistem pendidikan 

sekolah, akhlak sering tidak menjadi fokus utama. Salah satu penyebabnya 

adalah metodologi pembelajaran akhlak yang masih dominan bersifat naratif 

dan verbalis, sehingga akhlak hanya dianggap sebagai “pengetahuan” dan 

tidak diarahkan pada pembentukan karakter. Metode pembelajaran yang ada 

juga kurang efektif dalam memotivasi dan mencegah peserta didik untuk 

berbuat baik atau menjauhi keburukan. Akibatnya, peserta didik tidak 

mendapatkan pembinaan karakter yang cukup kuat dan tidak terinternalisasi 

dengan nilai-nilai moral yang kokoh.2 

Melihat berbagai kasus pelanggaran akhlak di kalangan peserta didik, 

seperti kekerasan yang sering terjadi di antara remaja, baik secara verbal 

maupun fisik. Kekerasan ini muncul dalam bentuk bullying, ancaman, 

pengucilan, ejekan, panggilan nama yang melecehkan, pemukulan, 

penendangan, dan lain sebagainya. Kenakalan semacam ini dapat 

menimbulkan konflik, perkelahian, tekanan psikologis, bahkan hingga bunuh 

diri.3 Salah satu lafadz Maḥfūẓāt “menyatakan bahwa keselamatan manusia 

tergantung pada penjagaan lidahnya” (perkataannya). 

Pembelajaran Maḥfūẓāt adalah suatu bentuk pendidikan yang 

disampaikan dalam bahasa Arab, dengan isi yang mencakup hikmah, pelajaran 

hidup, dan nasehat dalam bentuk peribahasa Arab. Tujuan dan manfaat dari 

pembelajaran ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai yang jika diterapkan 

 

2  A.  Ghani,“Pendidikan Akhlak Mewujudkan Masyarakat Madani”, Al-Tadzkiyyah 

(Jurnal Pendidikan Islam Volume 6, November 2015) 
3 Nandang Solihin, “Prospek Pendidikan Berbasis Karakter dalam Menjawab Tantangan 

Era Digital”, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.10 No.1 (2019), hlm. 15. 
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dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi falsafah hidup yang berharga dan 

berguna di masa depan.4 

Maḥfūẓāt tersebut menyatakan bahwa banyak orang mengalami 

kehancuran hidup hanya karena tidak bisa mengendalikan ucapan mereka. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk berpikir sebelum berbicara dan hanya 

mengucapkan hal-hal yang baik. Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berbicara yang baik atau 

diam saja.” (HR. Bukhari–Muslim).5 

Salah satu institusi pendidikan di Indonesia yang memiliki peran 

signifikan dalam membentuk karakter dan moral peserta didik adalah pondok 

pesantren. Selain sebagai tempat untuk belajar dan mendalami ilmu 

pengetahuan, pesantren juga berfungsi sebagai lembaga yang bertujuan 

mendidik karakter santrinya. Proses pendidikan di pesantren tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengajarkan 

nilai-nilai moral dan ilmiah yang esensial. Fokus utamanya adalah membentuk 

kepribadian manusia secara menyeluruh dan berpengetahuan. Pembentukan 

karakter di pesantren tidak terlepas dari sumber-sumber seperti Al-Qur'an, 

hadits, dan kitab kuning.6 

Maḥfūẓāt biasanya diajarkan di berbagai pesantren di Indonesia, 

terutama di pesantren-pesantren modern. Pondok Pesantren tahfidzul Quran 

SahabatQu yang terletak di kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, adalah 

salah satu pesantren yang berbasis semi modern, yang dimana pesantren ini 

sudah mulai mengajarkan santri tentang pendidikan karakter dengan bukti 

pekerti luhur, yaitu dengan berbagai macam cara pondok mencetak kaderisasi 

yang berkarakter mulia, salah satunya dengan mempelajari mata pelajaran 

yang ada di  dalam pondok pesantren, dan dari cukup banyaknya mata 

 

4 Tim Turos Pustaka Kamus Peribahasa arab Mahfuzhat (Jakarta: Turos, 2015) 5. 
5 Putra Kapuas, Mahfudzot Kelas 1 KMI Gontor Beserta Syarah Penjelasannya (03 Nov 

2017), tersediadisitus: https://www.putrakapuas.com/2017/11/mahfudzot-kelas-1-kmi-gontor-bag3. 

Diakses pada tanggal 18 Juni 2024 
6Bahrudin dan Moh Rifa’i, “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Religius Santri,” TA’LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam, 4.1 (2021), 1–21. 



3 

 

pelajaran yang mengandung pembentukan akhlak santri adalah pembelajaran 

Maḥfūẓāt. 

Pembelajaran Maḥfūẓāt yang terdapat di pondok pesantren SahabatQu 

ini masih sebatas materi saja, akan tetapi beberapa santri menjadikan 

pembelajaran Maḥfūẓāt ini sebagai sebuah motivasi untuk mereka, baik untuk 

memotivasi belajar ataupun untuk memperbaiki diri mereka, bahkan dalam 

kepengurusan santri juga menerapkan pembelajaran Maḥfūẓāt ketika 

menasihati santri yang melanggar peraturan pesantren. 

Maḥfūẓāt terseleksi dari berbagai penyair, para sufi, ulama salafi, 

khalifah, dan Rasulullah Muhammad sebagai suri tauladan untuk seluruh 

manusia. Dan telah disebutkan didalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21: 

 وَذكََرََ الَأخِرََ وَاليَومََ اللََُّ يرَجُوا كَانََ لِمَن حَسَنَةَ  أسُوَةَ  اللََِّ رَسُولَِ فَِ لَكُمَ كَانََ لَقَد

كَثِيراًَ اللَََّ  

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengaharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.  

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sosok dari Rasulullah SAW 

adalah barometer kehidupan dan suri teladan bagi umat manusia. Sebagai 

pembawa pesan Allah SWT. Rasulullah SAW sukes untuk menghidupkan 

pesan tersebut dalam beliau dan bagi orang sekitarnya. Sikap, sifat dan nilai-

nilai yang dibawa oleh beliau merupakan representasi dari ajaran-ajaran yang 

terdapat dalam Al-Qur’an.7 

Sedangkan Maḥfūẓāt merupakan kumpulan dari kalimat-kalimat yang 

indah yang merupakan sebuah istilah didalam tradisi literatur pondok 

pesantren yang isinya kata-kata mutiara, syair, pepatah bijak, hikmah 

 

7 Indana Ilma Ansharah, F. S. (2021). “Penafsiran Quraish Shihab Tentang Pendidikan 

Akhlak DalamAl-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 21 Pada Tafsir Al-Misbah”. Al Furqan: Jurnal Ilmu 

Al Quran Dan Tafsir, 4(2),95-105. 
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kehidupan, dan falsafah hidup yang dalam pembelajarannya menggunakan 

bahasa Arab, sehingga terdapat kendala dalam menghafal, dan memahami 

pembelajaran Maḥfūẓāt karena berbahasa arab, akan tetapi dengan seiring 

berjalannya waktu pembelajaran Maḥfūẓāt sering dijadikan bahan motivasi 

untuk memperbaiki diri oleh santri. 

Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu merupakan salah satu 

dari sekian banyak pesantren yang berada di wilayah Yogyakarta yang 

mempunyai program pembelajaran Bahasa Arab yang dilaksanakan secara 

rutin setiap harinya bahkan dalam kegiatan sehari-hari santri, diantara sekian 

banyaknya pesantren yang ada di Yogyakarta, pesantren inilah yang 

menggunakan program Maḥfūẓāt sebagai sarana pengembangan karakter 

santri. 

Observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfizul Quran 

SahabatQu. Hal-hal yang dihadapi pesantren dalam konteks karakter santri 

sama halnya dengan masalah-masalah umum yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan berbasis agama, berupa: kurangnya kedisiplinan dalam hal 

mengatur jadwal agenda harian yang harus dijalani, minimnya kemandirian 

dalam hal tanggung jawab, dan penyelesaian tugas dan kewajiban, adanya 

dampak pengaruh lingkungan luar dari media sosial dan pergaulan luar 

pesantren yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku dan nilai-nilai 

santri, kurangnya interaksi sosial antar santri, beberapa santri yang mengalami 

penurunan dalam motivasi belajar atau mengembangkan diri, dan tidak semua 

santri yang mampu untuk langsung bisa beradaptasi dengan nilai-nilai yang 

ada di pesantren.8 

Dalam metode nasehat ini, pesantren menggunakan Maḥfūẓāt sebagai 

salah satu sarana dalam penyampaian nasehat ke santri, dengan metode 

penyampaian ini cukup memakan waktu yang cukup lama, memastikan 

seluruh santri untuk paham dengan baik, mengamalkan apa yang sudah 

disampaikan dalam kehidupan sehari-hari, nasehat yang diberikan kepada 

 

8 Observasi di Pesantren SahabatQu pada tanggal 20 September 2024 
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pada seluruh santri dengan tujuan untuk santri tidak melewati batas dari aturan 

pesantren sehingga memungkinkan untuk santri mengubah sikap dan perilaku 

sesuai dengan peraturan pesantren. 

Berhubung dengan kecenderungan abainya pendidikan akhlak di 

kalangan peserta didik, pembelajaran Maḥfūẓāt dalam pembelajaran pesantren 

wajib diajarkan dan diberikan mulai dari awal masuknya santri hingga santri 

lulus karena pengaruh dari pembelajaran Maḥfūẓāt itu menjadikan bekal budi 

pekerti dan pondasi siswa sebagai karakter unggul, karena memang Maḥfūẓāt 

berisi nasihat-nasihat pendek namun penuh akan makna hingga dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari didalam pondok. Bahkan 

pembelajaran Maḥfūẓāt juga merupakan kode etik bagi santri baik ketika 

masih menuntut ilmu, maupun ketika kelak menjadi orang yang sukses, 

bagaimana harus bersikap terhadap ilmu, kitab, guru, dan lain-lain.  

Penelitian ini menarik karena mengkaji terkait penerapan metode yang 

efektif dalam menanamkan karakter pada santri melalui Maḥfūẓāt atau kutipan 

berbahasa arab, yang merupakan pendekatan tradisional namun relevan dalam 

konteks pendidikan modern di pesantren. Di tengah tantangan zaman yang 

semakin kompleks, pendidikan karakter menjadi aspek yang semakin penting 

untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga 

memiliki akhlak yang baik. Penelitian ini menawarkan wawasan tentang 

bagaimana nilai-nilai moral dapat diinternalisasikan dengan lebih mendalam 

melalui pendekatan yang bersifat praktis dan terstruktur. Selain itu, penelitian 

ini mencakup faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 

efektivitas metode tersebut, memberikan gambaran menyeluruh tentang 

dinamika yang terjadi di lingkungan pesantren. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya relevan bagi pengembangan pendidikan karakter di pesantren, 

tetapi juga dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lainnya yang ingin 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kurikulumnya. 

Kontribusi yang diberikan penelitian ini bagi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, khususnya dalam memperkaya metode pengajaran 

Bahasa Arab yang tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada 
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pembentukan karakter melalui pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam 

Maḥfūẓāt. Dengan mengkaji bagaimana kutipan berbahasa Arab digunakan 

sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai moral pada santri, penelitian ini 

membuka perspektif baru tentang penggunaan Bahasa Arab sebagai sarana 

pendidikan karakter. Kontribusi lainnya adalah memberikan wawasan tentang 

cara mengintegrasikan pengajaran Bahasa Arab dengan pendidikan karakter 

dalam kurikulum pesantren, yang dapat dijadikan referensi untuk memperkaya 

metode pengajaran di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memperkuat pemahaman mahasiswa tentang 

pentingnya nilai-nilai moral dalam pembelajaran Bahasa, serta meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengembangkan materi ajar yang tidak hanya 

fokus pada keterampilan berbahasa, tetapi juga pada aspek pembentukan 

karakter siswa. Maka dari itu penelitian ini diberi judul “Metode Penanaman 

Karakter melalui Quotes Berbahasa Arab (Maḥfūẓāt) pada Santri Kelas 8 

Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu Tahun Akademik 2023/2024.”  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode penanaman karakter santri Pondok Pesantren 

Tahfizul Qur’an SahabatQu melalui quotes berbahasa Arab? 

2. Bagaimana hasil penanaman quotes berbahasa arab (Maḥfūẓāt) terhadap 

peningkatan karakter santri? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter 

santri melalui quotes berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfizul 

Quran SahabatQu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui metode penanaman karakter santri Pondok Pesantren 

Tahfizul Quran SahabatQu melalui quotes berbahasa arab. 

b. Mengetahui hasil penanaman quotes berbahasa arab (Maḥfūẓāt) 

terhadap peningkatan karakter santri. 
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c. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari metode 

penanaman karakter santri Pondok Pesantren Tahfizul Quran 

SahabatQu melalui quotes berbahasa arab. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh Maḥfūẓāt terhadap karakter santri di 

pesantren modern memiliki kegunaan yang signifikan baik secara teoritis 

maupun praktis. Berikut adalah beberapa kegunaan penelitian tersebut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Kontribusi pada Kajian Pendidikan Karakter.  

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori dan konsep tentang pendidikan karakter 

berbasis Maḥfūẓāt. Hal ini akan melengkapi literatur tentang 

pembentukan karakter dalam konteks pendidikan Islam, khususnya 

di pesantren modern. 

2) Pemahaman Mendalam tentang Pengaruh Maḥfūẓāt  

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengaruh konkret Maḥfūẓāt terhadap 

pembentukan karakter santri. Hal ini akan memperkaya 

pemahaman kita tentang nilai-nilai Islam yang memengaruhi sikap, 

nilai, dan perilaku individu. 

3) Analisis Terhadap Dinamika Pesantren Modern.  

Melalui penelitian ini, akan dapat dianalisis lebih lanjut 

bagaimana dinamika pesantren modern dalam mengadaptasi nilai-

nilai tradisional dengan tuntutan zaman. Hal ini penting untuk 

memahami tantangan dan peluang dalam pendidikan karakter di era 

kontemporer. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Pengembangan Kurikulum Pendidikan Karakter.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan kurikulum pendidikan karakter yang lebih efektif 

dan relevan dengan konteks pesantren modern. Hal ini akan 
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membantu pengelola pesantren dalam menyusun program 

pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan santri. 

2) Pengelolaan Pesantren yang Efektif. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh 

Maḥfūẓāt, pengelola pesantren dapat mengoptimalkan strategi 

pengajaran, pembelajaran, dan aktivitas pesantren sehari-hari. Hal 

ini akan meningkatkan efektivitas pesantren dalam membentuk 

karakter santri sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

3) Peningkatan Kualitas Pembinaan Santri.  

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pendidik dan 

pembina santri untuk memahami lebih dalam bagaimana 

mempraktikkan nilai-nilai Maḥfūẓāt dalam pembinaan karakter 

santri. Ini akan membantu dalam meningkatkan kualitas bimbingan 

dan pembinaan yang dilakukan di pesantren. 

4) Kontribusi pada Pengembangan Masyarakat yang Berkarakter. 

Santri yang memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan 

nilai-nilai Islam diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan 

positif dalam masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini juga 

memiliki implikasi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik 

dan bermoral. 

Dengan kegunaan teoritis dan praktis yang signifikan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

pendidikan karakter di pesantren modern serta memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang pengaruh Maḥfūẓāt dalam pembentukan 

karakter individu. 

D. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan penjelasan singkat mengenai 

pembagian bab dan sub-bab yang akan ditulis9 dengan tujuan memberikan 

 

9  Abdul Munip dkk., “Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,” 2015, hlm. 11. 
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gambaran kepada pembaca mengenai penelitian. Berikut sistematika yang 

terdapat dalam penelitian ini: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan masalah, dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori meliputi telaah pustaka, dan landasan teori yang meliputi 

penjelasan terkait quotes berbahasa arab, dan karakter 

Bab III Metodologi penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, metode penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

Bab IV, berisi tentang pembahasan. Yaitu membahas peran dan kontribusi dari 

program Maḥfūẓāt terhadap perkembangan karakter santri, sisi positif dari 

penerapan program pembelajaran Maḥfūẓāt, dan hambatan yang dialami 

dalam penerapan program pembelajaran Maḥfūẓāt di pesantren.  

Bab V, berisi tentang penutup. Bab ini berfungsi guna memudahkan bagi para 

pembaca dalam mengambil inti dari skripsi ini, dan berisi kesimpulan dan 

saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) penerapan metode 

Maḥfūẓāt di Pesantren SahabatQu dilakukan melalui tiga tahapan utama: 

pemilihan kutipan Maḥfūẓāt yang relevan dengan kehidupan santri, penjelasan 

yang mendalam oleh pengampu ḥalaqah, serta penguatan pembelajaran 

melalui evaluasi berkala dan refleksi diri. Strategi tidak hanya berfungsi 

sebagai metode pengajaran, tetapi juga menjadi media yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter pada santri. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kesabaran, kerja keras, keadilan, kepedulian, 

empati, kemandirian, integritas, dan kesopanan ditanamkan secara konsisten 

melalui interaksi langsung antara santri dan pengampu ḥalaqah, serta 

penghayatan terhadap isi Maḥfūẓāt dalam kehidupan sehari-hari. 

(2) Keberhasilan metode ini tidak terlepas dari beberapa faktor 

pendukung yang signifikan. Peran aktif pengampu ḥalaqah menjadi aspek 

utama yang memastikan pemahaman santri terhadap Maḥfūẓāt. Para 

pengampu ḥalaqah tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi juga menjadi 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, motivasi santri untuk 

belajar dan memperbaiki diri melalui Maḥfūẓāt memberikan kontribusi 

penting terhadap efektivitas metode ini. Lingkungan pesantren yang kondusif, 

dengan suasan yang mendukung pembentukan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam, juga menjadi katalis utama keberhasilan metode ini. 

(3) Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala 

yang memengaruhi optimalisasi pembelajaran. Salah satu tantangan terbesar 

adalah keterbatasan pemahaman Bahasa Arab di kalangan santri, yang dapat 

menghambat penguasaan dan penghayatan terhadap kutipan Maḥfūẓāt. Di 

samping itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal ketersediaan tenaga 

pengajar yang kompeten maupun bahan ajar yang sesuai, menjadi kendala 
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yang perlu segera diatasi. Untuk itu, disarankan agar pesantren meningkatkan 

upaya dalam pengajaran Bahasa Arab secara intensif dan menyediakan 

pelatihan bagi pengampu ḥalaqah, serta mengembangkan bahan ajar yang 

lebih inovatif guna mendukung keberhasilan metode ini. Dengan upaya 

tersebut, diharapkan meode Maḥfūẓāt dapat semakin optimal dalam 

membentuk karakter santri sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Untuk Pondok Pesantren Tahfizul Quran SahabatQu 

Disarankan untuk terus mengembangkan program Maḥfūẓāt dengan 

menyesuaikan metode pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, 

agar santri tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga memahami dan 

menginternalisasikan nilai-nilai yang diajarkan. Selain itu, penguatan 

dukungan sumber daya manusia dan finansial juga perlu dilakukan agar 

program ini dapat berkelanjutan. 

2. Untuk para Ustadz/Ustadzah 

Disarankan untuk terus memberikan teladan yang baik dalam 

penerapan nilai-nilai Maḥfūẓāt, serta menggunakan pendekatan yang kreatif 

dan relevan dengan kondisi santri. Pendampingan dan bimbingan yang 

lebih intensif juga diperlukan agar santri benar-benar dapat menerapkan 

nilai-nilai yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Disarakan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur dampak pembelajaran Maḥfūẓāt terhadap 

karakter santri secara lebih terukur. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

memperluas cakupan studi dengan melibatkan responden dan 

menggunakan metode yang lebih beragam, seperti studi longitudinal untuk 

melihat perubahan karakter santri dalam jangka waktu yang lebih lama. 
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C. Penutup 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Maḥfūẓāt memiliki peran yang 

penting dalam membentuk karakter santri di Pondok  Pesantren Tahfizul 

Quran SahabatQu. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, program ini 

terbukti efektif dalam peningkatan disiplin, tanggung jawab, kepedulian 

sosial, dan perilaku sopan santun santri. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pesantren dalam mengembangkan program pendidikan 

karakter yang lebih baik dan relevan dengan tantangan perkembangan zaman. 

Semoga pesantren-pesantren di Indonesia terus dapat mencetak generasi-

generasi muda yang berkahlak mulia dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat, agama, dan negara. 
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